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SURAT PERJANJIAN
PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT ……………….
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG
JAKARTA
TAHUN …………….

NOMOR: ……………………………………………….

Pada hari ini, ……….., tanggal ………………., bulan ………………., tahun …………., kami yang bertanda tangan di bawah ini:

	No.
	Nama
	Status

	1
	…………………………………………………….
	Kepala Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung (UPPM-STTAA), yang selanjutnya dalam Surat Perjanjian ini disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

	2
	…………………………………………………….
	Dosen / Mahasiswa …………………………., pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat ……………….. tahun ……………., yang selanjutnya dalam surat perjanjian ini disebut sebagai PIHAK KEDUA.



PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu Perjanjian Program Pengabdian kepada Masyarakat ………………………………. STTAA, tahun ……………., dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diatur dalam Pasal-pasal berikut:



PASAL 1
1. PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima tugas untuk melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat ………………………. STTAA, tahun ……………… yang berjudul:

	.……………………………………………………………………………………………….............................................



2. PIHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan, administrasi, dan keuangan atas pekerjaan sebagai dimaksud pada ayat (1).

PASAL 2
1. PIHAK PERTAMA memberikan dana untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 kepada PIHAK KEDUA sebesar:

	.……………………………………………………………………………………………….............................................



2. Dana pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pembayaran tahap pertama, sebesar 75%, dibayarkan setelah perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah pihak. 
b. Pembayaran tahap kedua, sebesar 25%, dibayarkan setelah PIHAK PERTAMA menerima Laporan Hasil Pengabdian kepada Masyarakat dan Laporan Keuangan dari PIHAK KEDUA.

3. PIHAK KEDUA bertanggungjawab dalam penggunaan dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban untuk menyerahkan semua bukti-bukti pengeluaran kepada PIHAK PERTAMA.


PASAL 3
Dana Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dibayarkan kepada PIHAK KEDUA melalui rekening bank yang diajukan dan atas nama PIHAK KEDUA.
PASAL 4
1. PIHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat sesuai proposal yang sudah diterima dan disetujui oleh PIHAK PERTAMA.
2. PIHAK KEDUA wajib memberikan laporan secara berkala terkait perkembangan Pengabdian kepada Masyarakat kepada PIHAK PERTAMA.

PASAL 5
1. PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan Laporan Hasil Pengabdian kepada Masyarakat dan Laporan Keuangan kepada PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya tanggal ………………………………..
2. Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikirimkan berupa hard copy ke UPPM-STTAA dan soft copy melalui email: uppm@sttaa.ac.id.
3. Format dan sistematika Laporan Hasil Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengikuti format yang tertuang dalam Dokumen Formulir Laporan Pengabdian kepada Masyarakat UPPM-STTAA 2023.
4. Apabila sampai batas waktu habisnya masa Pengabdian kepada Masyarakat ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan laporan/dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka PIHAK KEDUA akan mendapat teguran dari PIHAK PERTAMA untuk segera memenuhi kewajibannya dalam tenggang perpanjangan waktu paling lama 1 (satu) bulan. 
5. Apabila sampai batas waktu habisnya masa perpanjangan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (4) PIHAK KEDUA belum juga menyerahkan laporan/dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan tidak ada niat menyelesaikan pekerjaan, maka PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan dana Pengabdian kepada Masyarakat yang telah diterimanya kepada STTAA. 



PASAL 6
Apabila di kemudian hari terbukti bahwa proposal dan/atau hasil Pengabdian kepada Masyarakat merupakan sebuah duplikasi/hasil plagiarisme Pengabdian kepada Masyarakat lain, maka kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana Pengabdian kepada Masyarakat yang telah diterima kepada STTAA. 

PASAL 7
Hal-hal dan/atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPN dan/atau PPh menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan ke Kas Negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PASAL 8 
Hak atas kekayaan intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 akan menjadi milik ……..

PASAL 9
Apabila terjadi force majeure yang mengakibatkan PIHAK KEDUA tidak bisa menyelesaikan Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan Pasal 5, maka Pengabdian kepada Masyarakat akan diberhentikan atas kesepakatan kedua belah pihak. 



PASAL 10
1. Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan perjanjian ini, maka akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah untuk mufakat. Apabila jalan musyawarah tidak tercapai, maka untuk penyelesaian masalah akan ditempuh jalur hukum. 
2. Apabila ternyata di kemudian hari terdapat kekeliruan atay hal yang tidak/belum cukup diatur dalam Surat Perjanjian ini, maka Surat Perjanjian ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

Surat Perjanjian Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat ……………………………. UPPM-STTAA, tahun ………………. ini dibuat rangkap 2 (dua) dan bermaterai sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 


	PIHAK PERTAMA
Kepala UPPM-STTAA





…………………………………………….
	PIHAK KEDUA
(Ketua) Pelaksana 
Pengabdian Kepada Masyarakat




…………………………………………….
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